BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Desa Paciran adalah termasuk daerah pondok pesantren dengan
tingkat keagamaan yang tinggi. Santrinya tidak hanya berasal dari desa
Paciran dan sekitarnya, namun juga dari beberapa daerah lain.
Pembangunan hotel dan tempat Wisata Bahari Lamongan dibangun
sejalur dengan tempat Wisata Religi Sunan Drajat dan Sunan yang ada di
desa Sendang. Karena sejalur dengan wisata religi, pembangunan hotel
dan Wisata Bahari Lamongan diawasi oleh beberapa tokoh agama
sekecamatan Paciran baik tokoh agama dari Muhammadiyah maupun

Nahdhatul Ulama’(NU)).

Meskipun diawasi oleh para tokoh agama, pembangunan hotel dan Wisata
Bahari Lamongan memilik dampak baik positif maupun negative dan
dampak itulah yang menyebabkan adanya pergeseran nilai yang ada di
desa Paciran. adapun faktor yang menyebabkan adanya pergeseran nilai

masyarakat paciran antara lain :

a. Masuknya budaya luar yang dibawa oleh para pengunjung. Berbagai
macam budaya pengunjung seperti cara berpakaian, tata kelakuan
mempengaruhi budaya yang ada di desa Paciran. cara berpakaian

misalnya, anak-anak muda banyak melihat model berpakaian dari para
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pengunjung. Selain melihat dari para pengunjung masyarakat juga

banyak terpengaruh dari teknologi seperti televisi, internet dll.

. Arus modernisasi dan globalisasi, dengan adanya pembangunan hotel
dan Wisata Bahari Lamongan secara otomatis menimbulkan adanya
arus modernisasi dan globalisasi yang tidak bisa dihindari lagi. Selain
itu, pembangunan hotel dan tempat Wisata Bahari Lamongan sebagai
akibat dari adanya globalisasi dan modernisasi. Hal ini ditandai dengan
model pembangunan pariwisata yang mengadopsi dari Negara-negara
berkembangan. Teknologi yang digunakan untuk fasilitas dan hiburan
yang ditawarkan oleh Wisata Bahari Lamongan banyak diproduksi

oleh luar negeri.

Perkembangan teknologi, dengan kecanggihan teknologi masyarakat
dapat melakukan kegiatan dengan mudah, seperti misalnya
berkomunikasi. Jaringan internet merupakan salah satu perkembangan
teknologi setelah adanya pembanguna hotel dan tempat Wisata Bahari
Lamongan. Adanya kecanggihan teknologi dapat memudahkan
masyarakat untuk berkomunikasi dan mengakses segala hal. Akan
tetapi dengan kecanggihan teknologi tersebut memberikan dampak
negative yang membuat nilai-nilai masyarakat mengalami pergeseran.
Hal ini ditandai dengan adanya remaja yang menonton film porno dan

lain sebagainya.
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Selain faktor yang menyebabkan pergeseran nilai tersebut diatas, ada pula

dampak yang ditimbulkan adanya pergeseran nilai antara lain :

a. Pergeseran nilai moral antara lain: perubahan cara berpakaian dan
tingkah laku masyarakat, cara berpakaian yang sudah terpengaruh oleh
pengunjung yang datang membuat masyarakat berpakaian yang lebih
terbuka. Sedangkan tingkah laku juga tercermin dengan banyaknya
anak muda yang bebas berpacaran, dan tidak lagi merasa malu untuk

bergandengan tangan layaknya anak muda yang ada di kota besar.

b. Pergerseran nilai material antara lain: perubahan materi masyarakat
Paciran. Peluang kerja yang diperoleh dari adanya hotel dan tempat
Wisata Bahari Lamongan akan meningkatkan ekonomi dan

mempengaruhi gaya hidup masyarakat Paciran.

c. Pergeseran nilai keagamaan antara lain: berkurangnya tingkat
penerapan agama. Misal berkurangnya masyarakat yang sholat

berjamaah dan mengikuti pengajian.

B. Saran

Berdasarkan data yang sudah diperoleh peneliti selama melakukan
penelitian, pembangunan hotel dan Wisata Bahari Lamongan memiliki
banyak sekali dampak positif bagi masyarakat Paciran dan sekitarnya.
Selain dampak positif terdapat beberapa dampak negatifnya yang dapat
menimbulkan adanya pergeseran nilai. sejauh ini pengawasan oleh tokoh

agama terhadap hotel dan tempat Wisata Bahari Lamongan dapat berjalan
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dengan baik. Oleh karena itu, sebagai peneliti saya menyarankan kepada
seluruh tokoh agama yang ada di kecamatan Paciran dan pemerintah
daerah kabupaten Lamongan, baik pemerintah yang sekarang dan untuk
yang selanjutnya untuk selalu konsisten dalam mengawasi hotel dan
tempat Wisata Bahari Lamongan agar dampak yang ditimbulkan dapat

diminimalisir dengan baik.



